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ABSTRAK

Perencanaan karier merupakan hal penting bagi siswa sekolah menengah atas yang sudah memasuki kelas XII.
Perencanaan Karier dimulai dari proses memilih pendidikan, pilihan karier, serta mengelola karier yang
dilakukan seumur hidup. Siswa yang tidak memiliki perencanaan karier yang baik, akan membuat dirinya
kesulitan dalam menentukan langkah demi langkah dalam hidupnya. Hal ini tercermin di SMA Muhammadiyah
Sokaraja. Dalam hal ini siswa kelas XII masih belum memiliki tujuan dan perencanaan yang jelas. Tujuan
pengabdian ini adalah untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai perencanaan karier dan
komponen penting di dalamnya dan meningkatkan pemahaman peserta dalam merencanakan karier. Pengabdian
kali ini menggunakan metode sosialisasi dengan melibatkan SMA Muhammadiyah Sokaraja sebagai mitra
pengabdian. Sosialisasi tersebut dilaksanakan melalui tiga tahapan yaitu a) persiapan sosialisasi dimana tim
pengabdian melakukan koordinasi awal megnenai kebutuhan mitra, b) pelaksanaan kegiatan sosialisasi yang
terdiri dari tiga bagian yaitu pengantar, pemberian materi dan pasca sosialisasi, c) evaluasi sosialisasi yaitu
melakukan analisis data dengan menggunakan pre-test dan post-test sebagai evaluasi kegiatan sosialisasi.
Peserta kegiatan sosialisasi ini berjumlah 30 siswa kelas XII. Hasil dari sosialisasi perencanaan karier berupa
peningkatan pemahaman peserta dengan perbedaan rata-rata pre-test dan post-test sebesar -4.7 poin (tanda
negatif berarti hasil post-test lebih besar dari pre-test). Jika dilihat dari effect size data tersebut menunjukkan
angka -1.02 yang berarti kegiatan sosialisasi ini memiliki pengaruh yang besar dengan persentase sebesar 84%.
Dengan adanya kegiatan sosialisasi seperti ini, diharapkan dapat menjadi kegiatan awal yang mempelopori
kegiatan-kegiatan serupa di masa yang akan datang.

Kata kunci: Perencanaan Karier; Siswa SMA; Sosialisasi.

ABSTRACT

Career planning is an important matter for high school students, especially those in their final year. Career
planning begins with the process of choosing an education, a career path, and lifelong career management.
Students who lack good career planning will find it difficult to determine their life’s next steps. This is reflected
at SMA Muhammadiyah Sokaraja, where 12"-grade students still lack clear goals and plans. The objective of
this community service project was to provide knowledge and understanding of career planning and its important
components as well as improving students’ level of understanding about career planning. This project utilized a
socialization method with SMA Muhammadiyah Sokaraja as a partner. The socialization program was conducted
in three phases a) preparation, where the team held intial coordination meetings to assess the partner’s needs, b)
the implementation, which was comprised of three parts: an introduction, the presentation, and post-socialization,
and c) the evaluation of this program, which involved analyzing data from pre- and post-tests. pre- and post-test
to evaluate the effectiveness of the activity. The socialization event was attended by 30 12"-grade students. The
results showed an increase in participants’ understanding of career planning, with a mean difference between the
pre- and post-test scores of -4.7 points (the negative sign indicates that the post-test scores were higher than the
pre-test scores). The effect size from the data was -1.02, indicating that the socialization activity had a large
effect, accounting for 84% of the variance. It is hoped that this type of socialization activity will be the first of
many similar initiatives in the future.
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PENDAHULUAN

Revolusi Industri sekarang sudah memasuki
era 5.0. Pada era ini manusia bekerja dengan
dibantu dengan teknologi digital dalam berbagai
bidang (Fajri, 2022; Simatupang, 2020). Fajri
(2022) juga menambahkan bahwa industri 5.0 tidak
hanya menekankan pemanfaatan teknologi dengan
teknologi lainnya, tetapi juga relasi antara manusia
dengan mesin dan juga sebaliknya. Sebelum
memasuki era industri 5.0, sebelumnya dunia
merasakan industri 4.0 dimana pada era tersebut
sudah menerapkan Internet of Things (IoT) dimana
membuat seluruh bidang termasuk pendidikan
menyesuaikan kemajuan teknologi berbasis internet
yang dapat digunakan untuk menunjang berbagai
kebutuhan (Karim, 2020). Era modern yang
memanfaatkan internet sebagai media dalam
melakukan banyak hal, membuat era modern ini
menjadi era ambiguitas (Sari et al., 2023). Sari et
al., (2023) menambahkan bahwa pada era
ambiguitas ini terjadi perubahan lingkungan yang
begitu cepat sehingga menimbulkan tantangan bagi
individu untuk mencari karier mereka. Perencanaan
karier dimulai dari proses memilih pendidikan,
pilihan karier serta mengelola karier yang dilakukan
seumur hidup (Hartono, 2018). Perencanaan karier
dimulai pada individu memilih pendidikan yaitu
ketika menentukan sekolah mana yang akan dituju.
Pada dasarnya sekolah akan memberikan
bimbingan  karier bagi siswa agar dapat
memberikan bantuan untuk memahami,
merencanakan dan memilih karier untuk masa
depan siswanya.

SMA Muhammadiyah Sokaraja merupakan
sekolah menengah atas yang berada di jalan
Pramuka No. 24 Kecamatan Sokaraja Kabupaten
Banyumas. SMA  Muhammadiyah  Sokaraja
memiliki semboyan “Maju bersama menuju masa
depan gemilang” dimana SMA Muhammadiyah
Sokaraja memiliki komitmen untuk memberikan
pendidikan  yang  berkualitas agar dapat
menginspirasi siswa untuk terus tumbuh dan
berkembang menjadi pribadi yang tangguh, cerdas,
dan berkarakter islami. SMA Muhammadiyah
Sokaraja terbagi menjadi 3 kelas dengan total siswa
berjumlah 108 anak. Dimana masing masing kelas
terisi 30 — 45 siswa. Siswa dari sekolah ini berasal
dari latar belakang keluarga yang beragam. Melihat
semboyan dan SMA Muhammadiyah Sokaraja,
dapat kita amati bahwa prioritas dari SMA
Muhammadiyah Sokaraja adalah membangun masa
depan siswa yang gemilang. Namun pada
kenyataannya siswa SMA  Muhammadiyah
Sokaraja memiliki pandangan yang berbeda
mengenai masa depannya. Ketika ditanya oleh guru
BK, siswa cenderung sulit menjawab ketika ditanya
mengenai pekerjaan apa yang akan dia lakukan di
masa depan. Siswa kurang memiliki pandangan
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masa depan terkait karier dan pekerjaannya

sehingga membuat lulusan SMA Muhammadiyah

Sokaraja memiliki ketidakpastian dalam

menentukan kemana seharusnya dia melanjutkan
studi atau bekerja.

Jawaban seperti ini membuat kualitas
lulusan SMA Muhammadiyah Sokaraja menjadi
kebingungan dalam menentukan karier di masa
depan. Kondisi ini membuat guru BK menjadi
kewalahan dalam membimbing siswa agar dapat
memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai
jenis jenis pekerjaan yang akan dipilih sebagai
karier siswa. Pihak sekolah juga sudah memahami
adanya kondisi seperti ini yang dialami oleh siswa,
namun dengan keterbatasan waktu dan banyaknya
tugas guru, sehingga perlu adanya kegiatan yang
membantu siswa dalam memahami perencanaan
karier di masa depan.

Ayu et al., (2022) menyatakan bahwa siswa
yang memiliki perencanaan Kkarier yang baik
mampu membuat keputusan yang tepat pada
kariernya. Terlebih lagi Ayu et al, (2022)
menyampaikan bahwa siswa yang mampu membuat
keputusan karier yang tepat akan memperhatikan
kelebihan dan kekurangan diri, pilihan karier yang
tersedia dan melakukan perencanaan yang matang
untuk memilih karier yang paling sesuai dengan
dirinya. Terlebih lagi (Haryanto et al., 2018)
mendukung pernyataan tersebut yaitu perencanaan
karier merupakan rencana jangka panjang bagi
siswa SMA karena mereka akan memilih jalan
selanjutnya berdasarkan rencana tersebut. Winkel &
Hastuti (2004) mengatakan bahwa perencanaan
karier sangat bermanfaat bagi siswa untuk
meminimalisasi kesalahan yang mungkin dilakukan
oleh siswa dalam memilih jalur Kkarier yang
tersedia.

Berdasarkan wawancara dengan Kepala
Sekolah dan Bagian Humas SMA Muhammadiyah
Sokaraja terdapat persoalan yang menjadi faktor
rendahnya kemampuan siswa dalam merencanakan
karier mereka yaitu:

1. Siswa dirasa kurang memperdulikan
jenjang karier yang akan diambil, sehingga
hanya mencari kelulusan SMA tanpa
perencanaan yang baik

2. Guru memiliki tugas yang banyak dan
mengeluh tidak mendapat gaji yang setara
dengan beban kerja yang dimiliki,
sehingga tidak memiliki waktu dan tenaga
untuk membimbing siswa

3. Kurangnya penyuluhan dari pihak luar
sekolah mengenai kampus dan program
studi yang mungkin diambil oleh siswa
Sejalan dengan pernyataan Winkel &

Hastuti (2004), perencanaan karier menjadi hal
yang sangat penting dan bermanfaat bagi siswa
untuk memilih pilihan karier di masa depan.
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Aprizal (2017) mengatakan bahwa perencanaan
karier merupakan suatu proses yang digunakan
individu untuk menentukan tujuan serta jalur karier
yang sesuai dengan kemampuan, minat dan peluang
yang tersedia. Proses ini penting karena dapat
membantu mengurangi kebingungan serta tekanan
dalam menentukan pilihan karier dan mengambil
keputusan. Witko et al. (dalam Meldona &
Siswanto, 2012) mengemukakan bahwa
perencanaan karier merupakan tahapan penting
yang perlu dilakukan sebelum seseorang membuat
keputusan terkait kariernya.

Oleh karena itu sosialisasi mengenai
perencanaan karier ini menjadi hal yang relevan
untuk dilaksanakan guna memberikan pengetahuan
dan pemahaman kepada siswa untuk dapat
menentukan atau merencanakan kehidupan masa
depannya. Harapannya dengan dilaksanakan
sosialisasi ini membantu pihak sekolah dalam
menciptakan lulusan yang sudah memiliki
gambaran dan perencanaan karier di masa depannya
dan membuat lulusan yang dapat mengoptimalkan
kelebihan yang dia miliki, mampu mengatasi
kekurangan yang ada dan membuat keputusan
terbaik berdasarkan kelebihan dan kekurangannya
tersebut. Tujuan dari kegiatan sosialisasi kali ini
adalah meningkatnya pemahaman siswa mengenai
perencanaan karier, mampu mengenali diri lebih
dalam, dan membuat perencanaan karier dengan
metode yang lebih terarah. Dengan demikian perlu
diadakan sosialisasi guna memberikan pengetahuan
dan pemahaman kepada siswa mengenai pilihan-
pilihan karier yang ada saat ini, keunggulan dan
kekurangannya, serta bagaimana cara untuk meraih
karier yang diinginkan. Selain itu, kegiatan ini
untuk mendukung komitmen SMA Muhammadiyah
Sokaraja dalam memberikan pendidikan yang
berkualitas agar dapat menginspirasi siswa untuk
terus tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang
tangguh, cerdas, dan berkarakter islami

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
kali ini mengusung tema orientasi masa depan bagi
siswa SMA kelas XIl. Mitra dalam Kkegiatan
sosialisasi ini adalah SMA Muhammadiyah
Sokaraja kelas XIl. SMA Muhammadiyah Sokaraja
merupakan salah satu dari empat SMA
Muhammadiyah di Kabupaten Banyumas. Peserta
sosialisasi adalah siswa kelas XII sebanyak 30
orang. SMA Muhammadiyah Sokaraja
membutuhkan peningkatan pemahaman mengenai
karier untuk menunjang kehidupan Kkarier siswa.
Kegiatan sosialisasi mengenai perencanaan karier
menjadi upaya untuk mengatasi permasalahan
siswa berkaitan dengan rencana masa depan setelah
mereka lulus dari SMA. Target capaian dari
kegiatan sosialisasi adalah: a) siswa kelas XIlI
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mendapatkan peningkatan pemahaman mengenai

karier, b) siswa kelas XII lebih memahami dirinya

sendiri menggunakan Johari Window dan analisis

SWOT, c) siswa kelas XII membuat perencanaan
jangka panjang menggunakan metode SMART.

Kegiatan sosialisasi melibatkan empat
orang dosen dan satu orang mahasiswa sebagai tim
pengabdian. Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan
tiga bagian yaitu 1) pengantar sosialisasi, 2)
pemberian materi dan  3) pasca sosialisasi.
Tahapan-tahapan tersebut dilakukan di selama
pelaksanaan kegiatan sosialisasi.

Bagian pertama yaitu pengantar sosialisasi,
sebelum pemaparan materi, peserta diberikan pre-
test untuk menentukan baseline pengetahuan siswa
mengenai perencanaan karier. Selain memberikan
pre-test, pada pengantar sosialisasi ada pelaksanaan
ice breaking untuk membuat peserta pengabdian
familiar dengan tim pengabdian dan mencairkan
suasana sebelum memaparkan materi.

Bagian kedua, yaitu pemaparan materi.
Materi yang diberikan berupa penjelasan beberapa
komponen yang mendukung perencanaan Karier,
penjelasan mengenai pemahaman diri melalui
Johari windows dan analisis SWOT, dilanjutkan
dengan pembuatan rencana jangka Panjang
menggunakan metode SMART.

Bagian ketiga merupakan bagian penutup
kegiatan sosialisasi. Pada bagian ini siswa diminta
untuk membacakan hasil analisis diri mereka dan
rencana jangka panjang yang sudah siswa buat.
Setelah beberapa siswa menceritakan temuannya,
kegiatan pemaparan materi ditutup dengan
pemberian  post-test untuk melihat apakah
pemaparan materi perencanaan karier memiliki
pengaruh terhadap pemahaman Karier siswa SMA
kelas XII.

Data yang diperoleh dari pre-test dan post-
test akan dianalisis dengan menggunakan paired
samples t-test untuk melihat apakah terdapat
peningkatan pemahaman mengenai perencanaan
karier siswa SMA Muhammadiyah Sokaraja kelas
XII sekaligus sebagai evaluasi kegiatan sosialiasi.
Selain menggunakan paired samples t-test analisis
data akan dilanjutkan dengan effect size dari Cohen
(1988) untuk merinci seberapa besar peningkatan
pemahaman peserta sosialisasi. Kegiatan sosialisasi
dikatakan berhasil jika siswa SMA Muhammadiyah
Sokaraja kelas X1l yang menjadi peserta sosialisasi
mengalami  peningkatan  pengetahuan  dalam
merencanaan Kkarir yang dicerminkan oleh
meningkatnya nilai post-test jika dibandingkan
dengan nilai pre-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan pemahaman mengenai
perencanaan Kkarier dan komponen-komponen di
dalamnya menjadi tujuan sosialisasi kali ini
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mengenai perencanaan karier di siswa kelas XIlI
SMA  Muhammadiyah  Sokaraja.  Sebelum
melaksanakan kegiatan sosialisasi, tim pengabdian
kepada masyarakat mengunjungi sekolah guna
melakukan penggalian data mengenai kebutuhan
sekolah di bidang Psikologi Pendidikan, melakukan
persiapan kegiatan dan menetapkan tanggal
sosialisasi.  Selanjutnya  setelah  melakukan
persiapan, pelaksanaan sosialisasi dilakukan guna
memberikan materi mengenai perencanaan Karier,
menugaskan siswa dalam menganalisis diri dan
membuat perencanaan jangka panjang. Setelah
selesai dilakukan sosialisasi ditutup dengan
evaluasi kegiatan sosialisasi guna mendapat umpan
balik mengenai pelaksanaan sosialisasi.

Persiapan Sosialisasi

Dalam tahap persiapan sosialisasi, tim
pengabdian melakukan persiapan selama dua
minggu. Pada minggu pertama tim pengabdian
mencari sekolah yang bersedia menjadi mitra
pengabdian. Dalam kegiatan pengabdian kali ini
SMA Muhammadiyah Sokaraja dipilih menjadi
mitra pengabdian. Setelah itu tim pengabdian
menghubungi  pihak humas sekolah  untuk
menentukan jadwal Kkunjungan pertama Yyang
bertujuan menggali data mengenai permasalahan
yang dialami mitra yang nantinya akan diselesaikan
dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini.

Setelah menentukan hari kunjungan, tim
pengabdian merumuskan pertanyaan wawancara
guna menggali persoalan yang dihadapi sekolah.
Pertanyaan-pertanyaan  diajukan  pada  saat
kunjungan ke sekolah, diajukan ke guru kelas dan
kepala sekolah. Pertanyaan yang dibuat mencakup
latar belakang sosial dan ekonomi siswa, persoalan
umum yang dihadapi guru dan siswa, perilaku
siswa selama proses belajar mengajar berlangsung,
dan pertanyaan-pertanyaan susulan berdasarkan
jawaban dari narasumber.

Hasil yang diperoleh dari analisis
kebutuhan, didapat bahwa siswa SMA
Muhammadiyah Sokaraja khususnya kelas XII
belum memiliki perencanaan yang matang
berkenaan dengan karier mereka. Pihak sekolah
juga belum bisa memberikan layanan optimal untuk
memberikan saran atau sekedar memberikan arahan
bagi siswa dalam memahami potensi dirinya.
Berdasarkan analisis tersebut, ketua tim pengabdian
merancang Kkegiatan yang dapat meningkatkan
pemahaman siswa mengenai pentingnya
perencanaan Kkarier, komponen perencanaan Karier
dan memberikan keterampilan membuat rencana
jangka panjang. Kegiatan tersebut dikemas dalam
kegiatan sosialisasi perencanaan karier bagi siswa
kelas XII SMA Muhammadiyah Sokaraja.

Pelaksanaan Sosialisasi
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Sosialisasi perencanaan karier
dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus 2025 di
ruangan kelas XII SMA Muhammadiyah Sokaraja.
Kegiatan sosialisasi kali ini terbagi dalam tiga sesi
yaitu sesi pra sosialisasi, pemberian materi dan
pasca sosialisasi.

Sesi pertama yaitu sesi pra sosialisasi, tim
pengabdian memberikan perkenalan diri dan
memberitahukan tujuan dari kegiatan sosialisasi ini.
Setelah itu siswa kelas XII yang menjadi peserta
sosialisasi diberikan pre-test berupa pertanyaan-
pertanyaan sederhana mengenai perencanaan karier
dan komponen di dalamnya untuk menentukan
tingkat pengetahuan awal yang dimiliki oleh siswa.
Setelah itu ada pemberian ice breaking untuk
mencairkan suasana dan membuat peserta semakin
akrab dengan tim pengabdian kepada masyarakat.

Setelah pre-test dan ice breaking selesai
dilakukan, masuk ke sesi kedua yaitu pemaparan
materi mengenai perencanaan karier siswa SMA
kelas XII. Pemateri pada Kkegiatan sosialisasi ini
adalah ketua tim pengabdian kepada masyarakat.
Pada sesi ini pemateri memberikan beberapa materi
mengenai perencanaan Kkarier dan komponennya
seperti apa itu yang dimaksud karier, jenis-jenis
minat karier, bakat karier dan juga memberikan
tugas untuk menganalisis diri dengan metode Johari
Window, dan analisis SWOT serta memberi
keterampilan dalam menyusun rencana jangka
panjang menggunakan metode SMART.

Dalam penyampaian materinya, pemateri
juga tidak lupa menyampaikan pentingnya
perencanaan  karier, sehingga siswa tidak
kebingungan dalam menentukan kehidupannya
kelak setelah lulus SMA. Pemateri menyampaikan
pengalamannya dalam membimbing siswa dalam
merencanakan kariernya serta memberikan saran
dalam memahami diri secara lebih detail melalui tes
psikologi untuk mengungkap minat dan bakat. Pada
tengah-tengah  penyampaian materi, pemateri
sempat menanyakan kepada siswa kelas XII peserta
sosialisasi  mengenai apakah siswa sudah
mengetahui minat dan bakat yang dimiliki.
Sebagian besar siswa masih belum dapat
membedakan minat, bakat dan hobi, pemateri
membantu membedakan ketiga hal tersebut agar
siswa mampu menentukan mana yang merupakan
bakat, minat dan hobi. Setelah memahami
perbedaan ketiganya, sebagian besar siswa masih
belum memiliki gambaran mengenai minat dan
bakat yang mereka miliki. Siswa juga menuturkan
bahwa belum pernah melakukan tes untuk
menentukan minat dan bakat.

Selain bertanya mengenai minat dan bakat,
pemateri juga memberikan pertanyaan yang bersifat
umum seperti rencana jangka pendek setelah lulus
SMA. Siswa pun masih belum bisa memberikan
jawaban yang pasti untuk pertanyaan tersebut.

487


https://journal.ummat.ac.id/index.php/jce

Hanya ada dua siswa yang bisa memberikan
jawaban mengenai rencana jangka pendek dan juga
sedikit memahami minat yang dimiliki. Siswa yang
pertama menyatakan minatnya pada manajemen
dokumen  keuangan, sehingga membuatnya
berencana untuk berkuliah di jurusan akuntansi.
Siswa kedua menjelaskan minatnya dalam bidang
seni, terutama pada bidang sastra. Menurutnya, ia
ingin menjadi novelis yang mampu menghasilkan
karya novel fiksi, dan sekarang tengah membuat
novel pertamanya. Kedua siswa ini dijadikan
contoh oleh pemateri selama pemaparan materi
berlangsung, agar siswa tidak hanya mendapatkan
pemahaman dari materi saja, tetapi juga
mendapatkan pemahaman dari contoh nyata dari
teman-teman sekelasnya.

Setelah pemaparan materi selesai, masuk
ke tahapan selanjutnya yaitu pemahaman diri.
Pemateri menjelaskan terlebih dahulu mengenai
Johari Window. Pemateri memberikan materi
mengenai empat kuadran Johari Window, yaitu a)
Open Area yaitu bagian dari diri yang diri sendiri
dan orang lain mengetahuinya, b) Blind Spot yaitu
bagian dari diri dimana orang lain mengetahuinya,
tetapi diri sendiri tidak, c¢) Hidden Area/Facade
yaitu bagian dari diri yang diketahui oleh diri
sendiri tetapi tidak diketahui oleh orang lain, dan
yang terakhir d) Unknown Area/Potential yaitu
bagian dari diri yang orang lain dan diri sendiri
tidak tahu.

Sebelum memberikan tugas kepada peserta
untuk mengidentifikasi dirinya, pemateri membuka
sesi diskusi bagi peserta yang belum memahami
Johari Window. Setelah sesi diskusi selesai, peserta
akan menganalisis diri menggunakan empat
kuadran Johari Window untuk memahami dirinya
lebih jauh. Setelah selesai mengerjakan, peserta
diminta untuk membacakan analisis dirinya di
depan kelas. Ada tiga peserta yang maju dan
membacakan hasil pekerjaannya di depan kelas.
Ketiga peserta tersebut mengaku ada hal yang baru
yang mereka pelajari berkenaan dengan dirinya
yang berada pada Blind Spot. Ketiga peserta
tersebut mengaku baru mengetahui bahwa dirinya
memiliki sifat tertentu berdasarkan penuturan dari
temannya sehingga memperjelas bahwa ada bagian
dari dirinya yang belum benar-benar dipahami.

Setelah menganalisis diri dengan Johari
Window, peserta juga diberikan materi mengenai
analisis SWOT. Sebuah analisis yang menilai diri
berdasarkan empat hal penting yaitu a) Strength
yaitu faktor internal yang menjadi keunggulan
individu yang mencakup keahlian, bakat dan
sumber daya yang dimiliki, b) Weakness yaitu
kekurangan dalam individu, seperti rasa malas,
keterampilan yang belum cukup, dan pengetahuan
yang kurang, c) Opportunities faktor eksternal yang
dapat membantu individu berkembang seperti
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jaringan atau pertemanan yang luas, d) Threat

faktor eksternal yang bisa menghalangi individu
dalam mencapai tujuan.

Peserta juga diberikan tugas untuk
menuliskan beberapa poin dalam dirinya yang
termasuk dalam empat hal penting tersebut. Setelah
menuliskan  masing-masing, peserta kembali
diminta untuk memaparkan hasil analisisnya di
depan  kelas. Ada peserta yang bisa
mengidentifikasi semuanya, ada juga yang hanya
mengidentifikasi tiga hal, ada juga yang hanya bisa
mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan. Menjadi
wajar ketika mengingat peserta adalah siswa SMA
kelas XIlI yang masih berada pada tahap remaja
akhir. Namun, untuk merencanakan Kkariernya,
peserta tetap harus mampu mengenali dirinya
sehingga dapat membuat perencanaan yang baik.

Masuk pada materi terakhir mengenai
perencanaan jangka panjang menggunakan metode
SMART. Peserta diberikan penjelasan mengenai
metode SMART yang mencakup a) Specific yaitu
mendefinisikan tujuan dengan jelas, b) Measurable
membuat tujuan yang dapat diukur untuk mengukur
kemajuan pencapaian tujuan, c) Achievable yaitu
tujuan yang disusun harus realistis dan dapat
dicapai, d) Relevant yaitu tujuan harus selaras
dengan tujuan yang lebih besar dan relevan dengan
konteks yang lebih luas pula, €) Time-bound yaitu
pemberian batas waktu yang jelas dalam mencapai
tujuan. Setelah diberikan materi, peserta diminta
merumuskan satu tujuan dengan metode tersebut,
dimana dengan harapan dapat membantu dalam
meningkatkan keterampilan dalam membuat tujuan-
tujuan yang lain dengan metode yang sama.

Aktivitas pemaparan materi pada Ssesi
pertama divisualisasikan dalam Gambar 1 berikut
ini

Gambar 1. Pemaparan Materi Sosialisasi (Johari
Window)

Setelah pemaparan semua materi selesali,
dilakukan pengukuran post-test untuk melihat
peningkatan pemahaman peserta sosialisasi.

Evaluasi Sosialisasi

Tahap akhir dari kegiatan pengabdian
kepada masyarakat adalah tahap evaluasi. Pada
tahap evaluasi ini tim pengabdian menganalisis data
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pre-test dan post-test untuk melihat apakah terdapat
peningkatan pemahaman siswa SMA
Muhammadiyah Sokaraja kelas XIlI mengenai
perencanaan karier dan komponen di dalamnya.
Analisis data dimulai dengan pengujian normalitas
data menggunakan uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov yang menghasilkan koefisien di bawah ini

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Variabel el g Keterangan
Smirnov

Pre_Test 0.2 Data
berdistribusi
normal

Post_Test 0.2 Data
berdistribusi
normal

Berdasarkan hasil pengujian normalitas,
terlihat bahwa koefisien normalitas dari data pre-
test dan post-test sebesar 0.2 > 0.05. artinya kedua
data tersebut berdistribusi normal. Setelah
melakukan uji normalitas, akan dilakukan uji t-test
untuk melihat perbedaan rata-rata dari dua sampel.
T-test yang digunakan adalah paired samples t-test
karena sampel yang digunakan adalah sampel
berpasangan. Berikut hasil pengujian paired
samples t-test

Tabel 2. Hasil Uji Paired Samples T-Test

Sig.

Mean t (2-
tailed)

Pair Pre_Test - -4.700 -5.593 0.000

1 Post_Test

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat
bahwa signifikansi uji paired samples t-test
menunjukkan angka 0.000 < 0.05 yang berarti
bahwa hasil pre-test dan post-test memiliki
perbedaan nilai rata-rata. Pada bagian mean
memiliki angka sebesar -4.700. Tanda negatif
menunjukkan bahwa hasil post-test memiliki rata-
rata yang lebih besar dibandingkan dengan pre-test.
Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa mengalami
peningkatan pemahaman mengenai perencanaan
karier masa depan beserta komponen-komponen
penting yang ada di dalamnya. Hasil yang
didapatkan telah mencapai tujuan sosialisasi yaitu
meningkatnya pemahaman peserta sosialisasi
mengenai perencanaan karier dan komponen di
dalamnya.

Selain menggunakan paired samples t-test
untuk melihat perbedaan rata-rata dari pre-test dan
post-test, analisis data juga menggunakan effect size
dari Cohen (1988). Effect size adalah sebuah ukuran
yang menyatakan besarnya pengaruh suatu variabel
terhadap variabel lainnya (Lakens, 2013; Olejnik &
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Algina, 2003). Cohen (1988) membagi kategori
perhitungan effect size seperti berikut:

Tabel 3. Kategori Effect size Cohen

Effect size Nilai d
Kecil 0.2
Sedang 0.5
Besar 0.8

Effect size yang diperoleh dari data
pengabdian ini sebesar -1.021. Tanda negatif yang
diperoleh menunjukkan mean post-test yang lebih
besar daripada mean pre-test. Angka tersebut
menunjukkan  kegiatan  sosialisasi  memiliki
pengaruh yang besar dalam meningkatkan
pemahaman siswa kelas XIl mengenai perencanaan
karier dan komponen-komponen di dalamnya.
Terlebih  lagi  pengkategorian  effect  size
dikembangkan oleh Becker (2000) dimana kategori
effect size oleh Cohen diinterpretasi lebih lanjut
dengan persentase seperti berikut:

Tabel 4. Interpretasi dari Effect size Cohen

Kategori Cohen  Nilaid Persentase
Kecil 0.0 50
0.1 54
0.2 58
0.3 62
0.4 66
Sedang 0.5 69
0.6 73
0.7 76
Besar 0.8 79
0.9 82
1.0 84
1.1 86
1.2 88
1.3 90
14 91.9
15 93.3
1.6 94.5
1.7 95.5
1.8 96.4
1.9 97.1
2.0 97.7

Dengan menggunakan interpretasi dari
Becker (2000), effect size yang sebesar -1.021
masuk dalam kategori besar dan berada pada angka
84. Artinya kegiatan sosialisasi perencanaan karier
di SMA Muhammadiyah Sokaraja memiliki
pengaruh yang besar dengan nilai pengaruh 84%
dalam meningkatkan pemahaman perencanaan
karier dan komponen di dalamnya.
Penting bagi siswa SMA untuk mengetahui
perencanaan kariernya. Terutama bagi siswa kelas
XII. Perencanaan karier bermanfaat bagi siswa
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untuk membuat kemungkinan kesalahan dalam
menentukan beberapa pilihan menjadi lebih kecil
(Haryanto et al., 2018). Siswa SMA
Muhammadiyah Sokaraja kelas XII awalnya
memiliki pengetahuan yang kurang mengenai
perencanaan  karier. Pada awal Kkegiatan
berlangsung, peserta sosialisasi menunjukkan
perilaku yang mencerminkan ketidakpahaman
mengenai perencanaan Karier seperti, tidak ada
yang mengangkat tangan ketika pemateri
memberikan pertanyaan awal mengenai Karier,
tidak memiliki jawaban ketika ditanya mengenai
rencana setelah lulus SMA, dan tidak mampu
menyebutkan minat maupun bakat yang peserta
miliki. Seiring berjalannya kegiatan sosialisasi,
peserta mulai menunjukkan ketertarikannya kepada
materi sosialisasi. Peserta bertanya mengenai
bagaimana mengetahui bakat yang dimiliki, apa
yang dimaksud dengan minat, serta bagaimana cara
membuat perencanaan jangka panjang yang baik.

Menjelang akhir kegiatan sosialisasi,
peserta diminta membuat analisis johari window
untuk memulai memahami diri. Setelah itu
membuat analisis SWOT untuk lebih lanjut
memahami kemampuan, kelemahan, kesempatan,
dan ancaman bagi dirinya dalam membuat
perencanaan Kkarier. Setelah itu peserta diminta
untuk membuat perencanaan menggunakan metode
SMART. Peserta menjadi aktif dalam membuat
perencanaan sehingga banyak pertanyaan yang
muncul saat membuat perencanaan masa depan.
Kegiatan sosialisasi menjadi efektif dalam
meningkatkan pemahaman peserta mengenai
perencanaan Karier dan komponen-komponen di
dalamnya serta meningkatkan pemahaman diri
melalui metode Johari window dan analisis SWOT
(Jati, 2019; Jendro, 2023; Lindriati et al., 2017
Sunarsi, 2024).

SIMPULAN DAN SARAN

Perencanaan karier merupakan hal penting
yang menjadi bagian dari perjalanan karier yang
panjang. Perjalanan karier yang bermula dari
keputusan yang menentukan kelanjutan studi dari
siswa SMA. Secara keseluruhan siswa SMA
Muhammadiyah Sokaraja kelas XII awalnya tidak
memiliki perencanaan Kkarier yang baik. Hanya ada
tiga orang yang dapat menyatakan dengan jelas
rencana karier jangka panjang, namun ketiganya
masih belum bisa menyusun rencana jangka pendek
untuk mencapai tujuan jangka panjang tersebut.
Setelah diberikan materi, siswa kelas XII
mengalami  peningkatan pemahaman mengenai
perencanaan  karier yang ditandai dengan
meningkatnya hasil post-test jika dibandingkan
dengan hasil pre-test yang diberikan sebelum
pemaparan materi. Peningkatan pemahaman yang
dialami siswa kelas XIl berada dalam kategori
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peningkatan yang besar dengan persentase
peningkatan pemahaman sebanyak 84%. Dengan
demikian siswa SMA Muhammadiyah Sokaraja
kelas XII memiliki pemahaman yang lebih baik
untuk dapat merencanakan karier, dimulai dengan
memahami diri lebih dalam, merumuskan rencana
jangka panjang serta usahanya dalam mencapai

rencana tersebut.
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